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ABSTRAK 

Permasalahan utama dalam mewujudkan ketahanan pangan adalah pertumbuhan 
permintaan pangan lebih cepat dibanding pertumbuhan produksi pangan. Peningkatan 
produksi dapat dilakukan dengan intensifikasi pertanian. Tujuan penelitian ini untuk 
mengkaji pengaruh intensifikasi terhadap ketahanan pangan rumah tangga petani padi. 

Penelitian dilakukan di Kecamatan Seputih Raman dan Terbanggi Besar, Kabupaten 
Lampung Tengah. Responden dalam penelitian ini berjumlah 96 petani padi. Metode 
pengambilan sampel dengan metode proportional stratified random sampling. Intensifikasi 
pertanian diukur dengan penerapan sapta usahatani dan ketahanan pangan rumah tangga 
diukur dengan indikator klasifikasi silang antara pangsa pengeluaran pangan dan 
kecukupan energi.  Analisis data menggunakan model Ordinal Logit (OLOGISTIK). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa intensifikasi dapat meningkatkan ketahanan pangan petani 
padi di Lampung Tengah. Faktor lain yang dapat meningkatkan ketahanan pangan rumah 
tangga adalah luas lahan, produksi padi, dan pendapatan petani, sedangkan harga gula dan 
minyak berpengaruh negatif 
Kata kunci: Intensifikasi padi, ketahanan pangan rumah tangga  

 

1. PENDAHULUAN 
 
Pangan merupakan kebutuhan dasar 
manusia dan  pemenuhannya menjadi hak 
asasi manusia. Undang-Undang Nomor 7 
tahun 1996 mengamanatkan pembangunan 
pangan untuk memenuhi kebutuhan dasar 
manusia. Menurut UU tersebut ketahanan 
pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan 
bagi rumah tangga yang tercermin dari 
tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah 
maupun mutunya, aman, merata dan 
terjangkau. Oleh karena itu program 
ketahanan pangan  diarahkan pada 
kemandirian masyarakat/petani, berbasis 
pada sumberdaya lokal yang secara 
operasional dilakukan melalui program 
peningkatan produksi pangan; menjaga 
ketersediaan pangan dan antisipasi agar 
tidak terjadi kerawanan pangan. Terkait 
dengan hal tersebut, aspek kecukupan 
pangan menjadi basis kriteria untuk 
menentukan status ketahanan pangan.  
 
Pola konsumsi pangan masyarakat 
Indonesia dan juga masyarakat Provinsi 
Lampung terkonsentrasi pada beras. 
Sehingga permasalahan ketahanan pangan 
sangat terkait dengan ketersediaan beras. 
Permintaan akan beras mengalami 
peningkatan setiap tahunnya seiring dengan 

peningkatan jumlah penduduk.  Menyikapi 
hal tersebut, bila kondisi pertumbuhan 
permintaan beras tidak diimbangi dengan 
penyediaan beras dapat menimbulkan 
masalah yang serius pada ketahanan 
pangan di Indonesia. Program peningkatan 
produksi beras perlu mendapat perhatian 
pemerintah. Peningkatkan produksi padi 
dapat dilakukan misalnya dengan 
intensifikasi. Peluang peningkatan produksi 
padi sawah di Lampung masih cukup besar 
mengingat sampai saat ini program 
intensifikasi padi belum sepenuhnya 
dilakukan petani.  
 
Intensifikasi adalah upaya meningkatkan 
produksi dari sumber daya usaha tani yang 
terbatas dengan penerapan sapta usaha 
tani. Dengan budidadaya padi secara 
intensif diharapkan petani dapat 
meningkatkan produktivitas dan 
pendapatannya dan pada gilirannya akan 
menjamin kecukupan pangan petani dan 
juga meningkatkan ketahanan pangan 
rumah tangga. 
 
Intensifikasi usahatani merupakan suatu 
teknologi. Teknologi merupakan salah satu 
faktor yang menentukan dalam proses 
produksi (Nicholson, 1998). Pemakaian 
teknologi diharapkan dapat menaikkan 
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produksi, pendapatan petani, dan ketahanan 
pangan rumah tangga. Dengan kata lain, 
apakah bila sudah tercapai peningkatan 
produktivitas, pendapatan petani akan 
meningkat dan pada gilirannya akan bisa 
menjamin tercapainya ketahanan pangan. 
Berdasarkan latar belakang, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh intensifikasi usahatani padi dan 
faktor lainnya terhadap tingkat ketahanan 
pangan petani padi.  

 
 

2. METODE PENELITIAN 
 
2.1  Konsep Dasar 

Dalam penelitian ini yang dimaksud 
intensifikasi adalah perilaku petani dalam 
menerapkan teknologi sapta usaha tani 
yang terdiri dari : (1) Penggunaan benih/ 
bibit unggul, (2) Perbaikan cara melakukan 
usaha tani, (3)  Pemberian pupuk, (4) 
Pengendalian jasad pengganggu tanaman, 
(5) Penyediaan/ pengaturan air, (6) 
Perlakuan panen, dan (7) Pasca panen dan 
pemasaran. Penerapan teknologi sapta 
usahatani dinilai berdasarkan kepada 
pedoman penilaian penerapan unsur-unsur 
sapta usahatani. Setiap item terdapat tiga 
skala respon jawaban. Skala 3 = untuk yang 
melakukan sesuai anjuran, 2 = melakukan 
tetapi tidak sesuai anjuran, dan 1 = untuk 
yang tidak melakukan.  
 
Ketahanan pangan rumah tangga (KP) 
adalah tingkat ketahanan pangan rumah 
tangga petani padi, diukur dengan indikator 
klasifikasi silang antara pangsa pengeluaran 
pangan dan kecukupan energi dari Johnson 
dan Toole (1991 dalam Maxwell et al., 2000) 
seperti pada Tabel 1. 
 

Tabel 1.  Derajat Ketahanan Pangan Rumah Tangga 

Konsumsi 
Energi per unit 

ekuivalen 
dewasa 

Pangsa pengeluaran pangan 

Rendah (<60% 
pengeluaran 

total 

Tinggi (≥60% 
pengeluaran 

total 

Cukup (>80% 
kecukupan 

energi) 

Tahan pangan Rentan pangan 

Kurang (≤80% 
kecukupan 

energy 

Kurang pangan Rawan pangan 

Sumber : Jonsson dan Toole  (1991) dalam Maxwell, et 
al (2000) 

 
Syarat kecukupan konsumsi energi sesuai 
dengan Widyakarya Nasional Pangan dan 
Gizi VIII (WKNPG) tahun 2004 adalah 2.200 
kkal/kapita/hari (Ariani dan  Purwantini, 
2005).  Pangsa pengeluaran pangan adalah 
besarnya jumlah pengeluaran rumahtangga 

untuk belanja pangan dari jumlah total 
pengeluaran rumah tangga (pangan dan 
non-pangan). 
 
2.2  Lokasi Penelitian, Responden, dan 

Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten 
Lampung Tengah sebagai sentra produksi 
padi di Provinsi Lampung. Kecamatan 
Terbanggi Besar dan Seputih Raman 
sebagai sentra produksi padi di kabupaten 
ini dipilih sebagai lokasi penelitian dan dari 
masing-masing kecamatan diambil 2 desa 
sentra produksi padi. Sampel dalam 
penelitian ini adalah 96 petani padi. 
Penentuan jumlah sampel petani padi 
menggunakan rumus Slovin (Umar, 2000).  
Pengambilan data dilaksanakan pada bulan 
Mei sampai dengan November 2011. 

2.3  Metode Analisis Data 

Untuk menganalisis pengaruh intensifikasi 
terhadap tingkat ketahanan pangan 
digunakan model ordinal Logit.  Model logit 
merupakan fungsi logistik probabilitas 
kumulatif  (Boroah, 2002, Green, 2002).     

Persamaan regresi ordinal logit penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 

KP  = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 +   

         β5X5 + β6X6 + β7X7 + β8X8 + β9X9      

        +β10X10  + d1D1 + µ  

Dimana : 

KP : Ketahanan pangan rumah tangga petani padi 
(skala ordinal dimana KP=4 untuk rumah 
tangga tani tahan pangan; KP=3 untuk rumah 
tangga tani kurang pangan; KP=2 untuk 
rumah tangga tani rentan pangan; KP=1 
untuk rumah tangga tani rawan pangan 

X1   : luas lahan (ha) 
X2    : produksi padi (kg) 
X3   : pendapatan rumahtangga (Rp/tahun) 
X4    : jumlah anggota rumahtangga (orang) 
X5  : usia petani (tahun) 
X6  : pendidikan petani (tahun) 
X7  : harga beras (Rp/kg) 
X8  : harga gula (Rp/kg) 
X9  : harga minyak(Rp/kg) 
X10 : ingkat intensifikasi (persen) 
D1  : Variabel Dummy (1= Jawa   
         dan Lampung, 0 = Bali)  
µ    : error term 

 
Pengujian  pengaruh masing-masing 
variabel  independen terhadap variabel 
dependen dilakukan dengan menggunakan 
uji Wald Test.   
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

3.1  Penerapan Intensifikasi Usahatani   
       Padi di Lampung Tengah   

Penerapan intensifikasi merupakan perilaku 
petani dalam menerapkan teknologi sapta 
usaha tani. Rerata tingkat penerapan 
intensifikasi usaha tani padi di Kabupaten 
Lampung Tengah adalah 75,63% dari yang 
dianjurkan.   

Tabel 2.   Rerata Skor Tingkat  Intensifikasi pada Usaha 

tani Padi 

Keterangan Skor * Tingkat 
intensifikasi 

(%) 

Benih   
- Varietas 1,96 65,33 
- Asal benih 2,86 95,33 
- Jumlah benih 2,36 78,67 

Bercocok tanam   
- Persemaian 2,90 96,67 
- Pengolahan tanah 2,97 99,00 
- Jarak tanam 1,98 66,00 
- Jumlah bibit tiap lubang 2,80 93,33 
- Umur bibit saat tanam 2,01 67,00 
- Waktu tanam 2,98 99,33 
- Penyiangan 2,47 82,33 
- Tanam bibit 2,95 98,33 
- Pergiliran tanaman 2,33 77,67 

Pemupukan   
- Dosis pupuk 2,40 80,00 
- Waktu pemupukan 2,86 95,33 
- Cara pemupukan 1,04 34,67 
- Pupuk organik 1,80 60,00 

Pengairan   
- Sistem pengairan 2,98 99,33 
- Kecukupan air 2,53 84,33 

Pengendalian hama penyakit   
- Frek pemberan HPT 2,68 89,33 
- Dosis  2,72 90,67 
- Konsentrasi larutan 2,72 90,67 
- Alat penyemprot 2,84 94,67 
- Cara menyemprot 2,73 91,00 
- Waktu penyemprotan 2,83 94,33 
- Pengamatan 2,99 99,67 

Panen   
- Cara panen 2,83 94,33 
- Cara merontokkan padi 2,59 86,33 

Pemasaran   
- Sistem penjualan panen 2,59 86,33 
- Pengangkutan hasil 2,28 76,00 
- Tempat menjual 1,65 55,00 

Total penerapan intensifikasi  75,63 84,03 

*Keterangan:  
Skor: 1 sd 3 dengan  skor 3 =  melakukan sesuai 
anjuran,  2 = melakukan tetapi tidak sesuai anjuran, 
dan 1= tidak melakukan) 

 

Pada Tabel 2 terlihat masih ada beberapa 
item sapta usahatani yang tingkat 
penerapannya masih belum baik, misalnya 
penggunaan varietas unggul, jarak tanam, 
cara pemupukan, penggunaan pupuk 
organik, dan tempat penjualan produksi. 
Mayoritas petani menanam varietas 
inhibrida seperti Ciherang dan IR 64, dan 
masih ada yang menggunakan varietas 

lokal. Jika dilihat dari asal benih, masih ada 
petani yang memproduksi benih sendiri 
dengan alasan harga benih unggul mahal. 
Jika dilihat dari jumlah benih yang 
digunakan, 48,96% menggunakan benih 
sesuai anjuran dan sisanya belum 
menggunakan benih sesuai anjuran. 
 
Cara bercocok tanam petani padi di daerah 
penelitian sudah baik terutama dalam hal 
persemaian, pengolahan tanah, jumlah bibit 
tiap lubang, serta dalam melakukan waktu 
taman dan pemupukan  tingkat 
penerapannya telah mencapai di atas 80%.  
Namun dalam hal cara pemupukan tingkat 
penerapannya baru 34,67% dan tingkat 
penerapan  pemberian pupuk organik baru 
60% dari yang dianjurkan.  Kecukupan air 
dan sistem pengairan untuk usahatani padi 
di Kabupaten Lampung Tengah sudah baik 
yaitu 99,33% untuk sistem pengairan dan 
84,33% untuk kecukupan air. Pengendalian 
hama dan penyakit tanaman padi yang 
dilakukan petani di Kabupaten Lampung 
Tengah sudah baik (di atas 80%). Pada 
sistem pemasaran, penerapan intensifikasi  
untuk sistem penjualan hasil adalah 2,59 
(86,33%) dan untuk pengangkutan hasil 
adalah 2,28 (76%). Namun penerapan 
intensifikasi dalam hal tempat penjualan 
hanya 55% dan petani yang selalu menjual 
gabah atau beras di pasar hanya 9,38%. 

3.2  Konsumsi Pangan, Pangsa  
       Pengeluaran Pangan, dan Ketahanan  
       Pangan Petani Padi 
Suatu rumah tangga yang tahan pangan 
diantaranya dicerminkan oleh kondisi 
terpenuhinya pangan bagi rumah tangga 
tersebut. Pengeluaran pangan dapat 
mencerminkan ketersediaan pangan, namun 
ketersediaan pangan saja belum 
mencerminkan tingkat kecukupan pangan. 
Pengeluaran pangan rumah tangga petani 
padi di Lampung Tengah paling besar 
digunakan untuk pangan pokok beras 
(22,63%) disusul pengeluaran untuk lauk 
pauk (20,00%). Total pengeluaran pangan 
petani padi di Lampung Tengah adalah 
Rp1.009.827/bulan.  
 
Tabel 3.  Pengeluaran total rumah tangga petani 

(Rp/bulan) 

Nama 
Pengeluaran 

Besar 
Pengeluaran 

% 

1.Pangan 1.009.828 50,36 
2.Non pangan   

-  bahan bakar 271.992 13,56 
-  sandang 37.475 1,87 
-  sekolah 52.815 2,63 
-  rekreasi 2.595 0,13 
-  lain-lain 630.699 31,45 

Total pengeluaran 2.005.404 100,00 
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Rata-rata jumlah pengeluaran rumah tangga 
di di Kabupaten Lampung Tengah  sebesar 
Rp 2.005.404/bulan. Dari jumlah 
pengeluaran sebesar tersebut, 50,36% nya 
adalah pengeluaran pangan dan 49,64%  
adalah pengeluaran non pangan (Tabel 3). 
 
Struktur pengeluaran rumah tangga 
merupakan salah satu indikator tingkat 
kesejahteraan rumah tangga. Jika pangsa 
pengeluaran pangan <60% tergolong tinggi 
dan pangsa pengeluaran pangan > 60% 
tergolong rendah (Jonsson dan Toole, 1991 
dalam Maxwell et al., 2000)  maka pangsa 
pengeluaran pangan rumah tangga petani 
padi di Lampung Tengah 85,42% termasuk 
dalam kategori pangsa pengeluaran pangan 
rendah dan sisanya masuk tinggi (Tabel 4). 
 
Tabel 4. Distribusi rumah tangga petani menurut 

pangsa pengeluaran pangan 

Pangsa Pengeluaran 
pangan 

Jumlah 
petani 

% 

Rendah (<60%) 82 85,42 

Tinggi (>60%) 14 14,58 

Total 96 100,00 

 
Rata-rata jumlah konsumsi energi rumah 
tangga petani padi di Kabupaten Lampung 
Tengah sebesar 1.968,82 kkal/kapita/hari 
dan 56,33% konsumsi energi berasal dari 
beras (Tabel 5). 
 

 
Tabel 5. Konsumsi energi per kapita per hari petani 

padi 

Keterangan Jumlah/kapita % 

- Dari beras 
kkal/hari 

1.109,20 56,33 

- Dari non beras 
kkal/hari 

859,60 43,67 

Energi pangan total 
kkal/hari 

1.968,82 100,0
0 

 
Konsumsi energi jika dibandingkan dengan 
syarat kecukupan energi baru 89,49% 
tercukupi (Syarat kecukupun energi sesuai 
Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi rata-
rata adalah 2.200 kkal/kapita/hari). Sebesar 
46,87% rumah tangga petani padi di 
Lampung Tengah mempunyai energi yang 
kurang atau <80% dari kecukupan energi  
(Jonsson dan Toole, 1991 dalam Maxwell et 
al., 2000) dan sisanya 53,13%  rumah 
tangga petani padi dalam kategori cukup  
(Tabel 6). 
 
 
 
 

Tabel 6.   Distribusi rumah tangga petani menurut     
kecukupan energy 

 

Kecukupan energi Jumlah petani % 

Cukup (>80%) 51 53,13 
Kurang (<80%) 45 46,87 

Total 96 100,00 

 
Berdasar pangsa pengeluaran pangan dan 
kecukupan energi selanjutnya rumah tangga 
diklasifikasi menurut katagori tingkat 
ketahanan pangan, yaitu tahan pangan, 
kurang pangan, rentan pangan, dan rawan 
pangan. Berdasarkan klasifikasi tersebut 
distribusi rumah tangga berdasarkan 
ketahanan pangan disajikan pada Tabel 7. 
 
Tabel 7.   Distribusi rumah tangga petani  padi menurut 

ketahanan pangan 
 

Keterangan Jumlah % 

Tahan 44 45,83 
Kurang 38 39,58 
Rentan 6 6,25 
Rawan 8 8,33 

Total    96 100,00 

 
Mayoritas rumah tangga petani padi di 
Lampung Tengah (45,83%) termasuk dalam 
kategori tahan pangan dan 39,58% masuk 
rumah tangga kurang pangan.  Rumah 
tangga tahan pangan adalah rumah tangga 
dengan pangsa pengeluaran pangan rendah 
serta tingkat kecukupan energinya cukup. 
Rumah tangga kurang  pangan adalah 
rumah tangga yang mempunyai proporsi 
pengeluaran pangan rendah tetapi kurang 
mengkonsumsi energi (≤80 persen dari 
syarat kecukupan energi). Sebenarnya 
tingkat pendapatan mencukupi untuk 
belanja pangan, tetapi rumah tangga tidak 
mengalokasikan pendapatan tersebut untuk 
belanja pangan. Kondisi ini mengindikasikan 
pola makan yang kurang baik yang 
disebabkan oleh tingkat pendidikan yang 
rendah, pengetahuan gizi rendah sehingga 
kesadaran akan pentingnya gizi rendah.  
 
Dengan demikian, upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan derajat 
ketahanan pangan menjadi lebih baik (tahan 
pangan) adalah pada rumah tangga kurang 
pangan dengan cara merealokasikan 
pendapatan untuk belanja pangan sehingga 
dapat menyediakan dan mencukupi 
kebutuhan energi anggota rumah tangga.  
Pada rumah tangga yang rentan pangan 
dan rawan pangan dengan cara 
peningkatan pendapatan, baik pendapatan 
yang berasal dari usahatani padi, non padi, 
ataupun dari luar usahatani.  Di samping itu 
juga perlu diperhatikan pada rumah tangga 
yang rawan pangan adalah peningkatan 
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pada konsumsi energi tiap-tiap anggota 
rumah tangga.  Dengan demikian, tingkat 
konsumsi energi dapat meningkat dan 
tingkat ketahanan pangan pun dapat 
menjadi lebih baik. 
Berdasar temuan ini maka prioritas 
penanganan masalah ketahanan pangan di 
samping dengan peningkatan pendapatan 
yang lebih utama lagi adalah adanya 
penyuluhan untuk meningkatkan 
pengetahuan gizi agar kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya gizi 
meningkat.  
 
3.3  Pengaruh Intensifikasi terhadap 

Ketahanan Pangan Rumah Tangga 
Petani 

Pengaruh intensifikasi terhadap ketahanan 
pangan secara keseluruhan dianalisis 
dengan fungsi ordinal logit (Tabel 8).  

 
Tabel 8.   Hasil analisis pengaruh intensifikasi dan faktor 

lainnya terhadap  ketahanan pangan petani 
padi di Lampung Tengah 

Variabel Koef regresi Z-stat Prob OR 

Konstanta 1 -32,8396 9,730 0,000   
Konstanta 2 -32,3816 9,712 0,000  
Konstanta 3 -25,6852 9,114 0,004  
Lahan 5,3511*** 3,171 0,001 210,83 
Produksi  0,0010*** 3,642 0,000 1,001 
Pendapatan 0,0001* 1,672 0,094 1,000 
Pendidikan -0,0106 -0,131 0,895 0,989 
Ang 
keluarga -0,5525 -1,965 0,049 0,575 
Intensifikasi 0,0854* 1,645 0,099 1,089 
Harga Beras -0,0006 -0,621 0,534 0,999 
Harga Gula -0,0005* -2,149 0,031 0,999 
Harga 
Minyak -0,0007* -4,144 0,000 0,999 
ETNIS -4,3237* -3,998 0,000 0,013 

LR index 
(Pseudo-R

2
) 

0,4299  
  

LR statistic  55,2999    

Keterangan: 
*** : signifikan pada α 1%;   
  ** signifikan pada α 5%;  dan   
    * signifikan paada  α 10% 

 

Berdasar hasil Wald test (statistik Z) 
intensifikasi berpengaruh positif terhadap 
tingkat ketahanan pangan petani padi. 
Semakin tinggi intensifikasi maka peluang 
petani untuk mencapai derajat tahan pangan 
semakin besar. Hasil penelitian Prasmatiwi 
dan Listiana (2011) menunjukkan bahwa 
penerapan intensifikasi berpengaruh positif 
terhadap produksi dan pendapatan 
usahatani padi. Hal ini berarti semakin tinggi 
penerapan intensifikasi maka produksi dan 
pendapatan semakin besar. Lebih lanjut 
penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa 
intensifikasi berpengaruh negatif terhadap 
pangsa pengeluaran rumah tangga petani 
padi di Lampung Tengah. Semakin besar 

tingkat intensifikasi maka produksi padi akan 
semakin meningkat dan akan menyebabkan 
pendapatan petani meningkat. Pendapatan 
yang meningkat akan menyebabkan 
konsumsi yang meningkat. Konsumsi 
pangan yang meningkat menyebabkan 
pangsa pengeluaran pangan akan menurun. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Purwaningsih (2010) yang menunjukkan 
pendapatan berpengaruh negatif terhadap 
pangsa pengeluaran pangan di Jawa 
Tengah. Hasil analisis juga sejalan dengan 
Hukum Engel yang menyatakan terdapat 
hubungan negatif antara pangsa 
pengeluaran pangan dengan pendapatan. 
 
Dengan tingkat intensifikasi yang meningkat 
akan menyebabkan pendapatan meningkat. 
Pendapatan merupakan faktor utama dalam 
ketahanan pangan rumah tangga. Dengan 
pendapatan yang dimiliki maka rumah 
tangga mempunyai daya beli atau 
kemampuan untuk membeli segala 
keperluan rumah tangganya, mempunyai 
kemampuan membeli pangan dan fasilitas 
lain (pendidikan, perumahan, kesehatan, 
dan lain-lain) yang dapat mempengaruhi 
status gizi (Suhardjo, 1986). 
 
Harga pangan gula dan minyak 
berpengaruh negatif terhadap tingkat 
ketahanan pangan rumah tangga, semakin 
tinggi harga gula dan minyak maka rumah 
tangga akan semakin tidak tahan pangan. 
Pangan merupakan kebutuhan dasar utama 
manusia yang harus dipenuhi setiap saat 
dalam jumlah dan kualitas yang cukup untuk 
eksistensi hidup, sehat dan produktif 
(Simatupang, 2007). Faktor lain yang dapat 
meningkatkan ketahanan pangan rumah 
tangga adalah luas lahan, produksi padi, 
dan pendapatan petani. Produksi padi yang 
dihasilkan petani akan meningkatkan 
ketersediaan pangan rumah tangga dan 
meningkatkan probabilitas rumah tangga 
untuk tahan pangan.  
 
 
4. SIMPULAN 
 
Penerapan intensifikasi dapat meningkatkan 
produksi dan pendapatan petani padi. 
Dengan pendapatan meningkat dapat 
meningkatkan konsumsi pangan serta 
menurunkan pangsa pengeluaran pangan 
dan pada akhirnya peningkatan penerapan 
intensifikasi dapat menaikkan ketahanan 
pangan petani padi di Lampung Tengah. 
Faktor lain yang dapat meningkatkan 
ketahanan pangan rumah tangga adalah 
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luas lahan, produksi padi, dan pendapatan 
petani, sedangkan kenaikan harga gula dan 
minyak dapat menurunkan ketahanan 
pangan. 
 
Akhirnya penelitian ini menyarankan 
prioritas peningkatan ketahanan pangan 
petani padi di lampung Tengah di samping 
dengan peningkatan pendapatan yang lebih 
utama lagi adalah adanya penyuluhan untuk 
meningkatkan pengetahuan gizi agar 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
gizi meningkat.  
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